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ABSTRAK 
Semen merupakan salah satu komoditi yang diimpor Indonesia untuk menunjang sektor 
konstruksi dalam perekonomian Indonesia. Upaya pengendalian harga dan impor semen 
dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya kelangkaan pasokan semen di seluruh Indonesia. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh permintaan, Produk Domestik 
Bruto, dan kurs dollar Amerika Serikat terhadap impor semen di Indonesia tahun 1993 – 
2012. Teknik analisa data menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan permintaan, produk domestik bruto dan kurs dollar Amerika Serikat secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap impor semen di Indonesia tahun 1993-2012. 
Permintaan, produk domestik bruto secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap impor semen di Indonesia tahun 1993-2012. Sedangkan kurs dollar Amerika 
secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap impor semen di Indonesia tahun 
1993-2012. 
 
Kata Kunci : impor semen, permintaan, produk domestik bruto, kurs dollar Amerika Serikat 
 
 

ABSTRACT 
Cement is one of the commodities imported Indonesia to support the construction sector in 
the Indonesian economy. Efforts to control the price and import of cement is done in 
anticipation of shortages of cement in Indonesia. The purpose of this study was to 
determine the effect of demand, Gross Domestic Product, and the US dollar exchange rate 
on imported cement in Indonesia in 1993 - 2012. The data analysis using multiple linear 
regression. The results showed demand, gross domestic product and the US dollar 
exchange rate simultaneously significant effect on the import of cement in Indonesia in 
1993-2012. Demand, gross domestic product is partially positive and significant impact on 
the import of cement in Indonesia in 1993-2012. While the US dollar exchange rate 
partially negative and significant effect on the import of cement in Indonesia in 1993-2012. 
 
Keywords: cement imports, demand, gross domestic product, the US dollar exchange rate 
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PENDAHULUAN 

Perdagangan internasional merupakan pemecahan masalah bagi suatu 

negara dalam memenuhi kebutuhan bagi masyarakatnya. Banyak keuntungan 

yang bisa diperoleh dari aktivitas perdagangan internasional salah satunya adalah 

untuk meningkatkan kemakmuran suatu negara, karena tidak semua negara 

memiliki peralatan produksi atau kondisi ekonomi yang sama baik dalam kualitas 

maupun kuantitasnya. Menurut Soi, dkk (2013) perdagangan memberikan peluang 

baru untuk pertumbuhan bagi negara-negara berkembang karena setiap negara 

pasti akan melakukan perdagangan antar negara untuk memenuhi kebutuhan dan 

mensejahterakan masyarakatnya. 

Manfaat perdagangan internasional adalah perekonomian yang 

menciptakan suatu hubungan ekonomi yang saling mempengaruhi satu negara 

dengan negara yang lain serta lalu lintas barang dan jasa akan membentuk 

perdagangan antar bangsa. Impor merupakan hal penting dalam konsep 

perdagangan internasional karena suatu negara tidak mampu memproduksi suatu 

komoditi disebabkan ketiadaan memiliki sumber daya yang cukup. Jumlah impor 

ditentukan oleh kesanggupan atau kemampuan suatu negara dalam menghasilkan 

barang-barang yang mampu bersaing dengan buatan luar negeri, selain itu yang 

paling menentukan jumlah impor adalah kemampuan negara dalam membeli 

barang-barang hasil buatan luar negeri yang berarti nilai impor tergantung dari 

tingkat pendapatan nasional negara itu sendiri (Deliarnov, 1995: 204). Makin 

tinggi pendapatan serta makin rendah kemampuan negara dalam menghasilkan 
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barang-barang tersebut maka impor makin tinggi dan makin banyak terdapat 

kebocoran dalam pendapatan nasional (M.Azhar, 2013). 

Semen merupakan salah satu komoditi yang di impor Indonesia 

mempunyai komponen penting penunjang sektor kontruksi dalam perekonomian 

Indonesia. Impor  sangat tergantung pada PDB (Produk Domestik Bruto), karena 

PDB adalah salah satu sumber pembiayaan impor. Pertumbuhan PDB sangatlah 

penting bagi perkembangan perekonomian suatu negara, karena menunjukkan 

kemampuan suatu negara dalam melakukan perdagangan internasional (Adlin, 

2008). PDB  merupakan salah satu indikator ekonomi yang penting dalam 

menjelaskan perkembangan tersebut. Selain itu, ekspor, impor, dan lain-lain dapat 

pula melengkapi gambaran umum kinerja perekonomian suatu negara.  Jika 

pendapatan negara berubah maka dengan sendirinya impor akan berubah, yaitu 

semakin tinggi pendapatan suatu negara maka semakin tinggi pula permintaan 

impor yang akan dilakukan begitu juga sebaliknya semakin rendah pendapatan 

suatu negara maka semakin rendah pula permintaan impor yang akan dilakukan.   

 
Gambar 1. 

Grafik Produk Domestik Bruto Sektor Konstruksi Tahun 1993-2012 
Menurut Harga Konstan Tahun 2000	
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Sumber : Badan Pusat Statistik, 2012 
 
 

Gambar 1 menunjukan perkembangan pada produk domestik bruto (PDB) 

sektor kontruksi menurut harga konstan dengan jumlah perkembangan rata-rata 

30,45 persen. Jika dilihat dari kontribusi sektor kontruksi bagi perekonomian 

Indonesia, menunjukan peningkatan. Indikatornya terlihat dari meningkatnya 

kontribusi sektor ini terhadap laju pertumbuhan PDB tahun 2012 sebesar 7,50 

persen. Tingginya kontribusi sektor konstruksi terhadap laju PDB dipicu oleh 

permintaan semen nasional. Tingginya pengaruh permintaan nasional terhadap 

laju PDB ini diperkuat oleh penelitian Mojekwu et al. (2013), yang juga 

menemukan bahwa permintaan semen di Nigeria berasal dari permintaan untuk 

perumahan maupun bangunan lainnya. Dalam penelitian ini juga ditemukan 

bahwa semen yang diproduksi secara lokal dan semen impor memberikan 

kontribusi positif terhadap Produk Domestik Bruto. 

Semen adalah salah satu komoditas utama yang dibutuhkan oleh masyarakat 

di sektor kontruksi.  Sampai saat ini semen masih memegang  peranan penting 

dalam  setiap  pembangunan, dengan kata lain hampir segala bentuk 

pembangunan tidak terlepas unsur semen. Fluktuasi kebutuhan semen adalah 

identik dengan aktivitas pembangunan. Indonesia sampai saat ini masih 

melakukan impor semen karena  belum dapat memproduksi semua kebutuhannya 

sendiri, atau terjadi inefisiensi jika memproduksi sendiri. 
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Gambar 2. 

Grafik Realisasi Nilai Impor Semen Indonesia Tahun 1993-2012 

 
 

          Sumber : comtrade.un.org, 2012 

 
Gambar 2 menunjukkan perkembangan nilai impor semen Indonesia tahun 

2012 sebesar 119,24 persen mengalami peningkatan yang sangat drastis. Secara 

umum perkembangan nilai impor semen Indonesia tahun 1993-2012 cukup 

berfluktuasi, dengan rata-rata perkembangan sebesar minus 14,85 persen. Nilai 

impor semen tahun 1999 sangat rendah dikarenakan adanya krisis ekonomi. 

Menurut Nehen (2012;43) krisis ekonomi Indonesia mengakibatkan 

ketidakseimbangan makroekonomi, defisit neraca pembayaran meningkat, dan 

investasi dialokasikan pada bisnis properti yang tidak produktif. Maraknya bisnis 

properti di Indonesia memberikan pengaruh pada peningkatan impor semen secara 

tidak langsung. Tahun 2012 nilai impor semen meningkat secara drastis karena 

perekonomian Indonesia yang sudah mulai membaik. Nilai impor Indonesia tidak 

lepas dari pengaruh permintaan dalam negeri atas barang-barang konsumsi, bahan 

baku, dan barang modal yang pasokannya belum dapat sepenuhnya dipenuhi oleh 

industri-industri dalam negeri. 
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Berdasarkan data Asosiasi Semen Indonesia (ASI), permintaan semen 

terbesar masih berada di Pulau Jawa mencapai 9,90 juta ton, atau 54,66 persen 

dari total nasional dan tumbuh 11 persen  dibandingkan periode 2012. Permintaan 

semen yang cukup tinggi juga terjadi di Pulau Sumatera sebanyak 3,90 juta ton. 

Sementara itu, pertumbuhan permintaan semen tertinggi di Nusa Tenggara sebesar 

23,1 persen  dari 903,88 ribu ton menjadi 1,11 juta ton. Selanjutnya, Maluku dan 

Papua mencetak pertumbuhan permintaan 14,0 persen dari 394,49 ribu ton 

menjadi 449,66 ribu ton, dan Kalimantan naik 11,4 persen dari 1,31 juta ton 

menjadi 1,47 juta ton. Namun, permintaan semen di Sulawesi justru turun 2,5 

persen dari 1,30 juta ton menjadi 1,26 juta ton (www.kemenperin.go.id) 

 
Gambar 3. 

Grafik Permintaan Semen Indonesia Tahun 1993-2012   
 

 
        Sumber: Departemen Perindustrian, 2012 

 
Gambar 3 menunjukkan permintaan semen di tahun 1993 sejumlah 

17.804.000 ton dan tahun 2012 sejumlah 48.150.000 ton. Ini menunjukan 

konsumsi nasional semakin tahun ada peningkatan rata-rata 6,3 persen. Dari tahun 

1993-2000 permintaan semen berfluktuasi mengalami peningkatan maupun 
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penurunan. Namun di tahun 2001-2012 mengalami peningkatan secara terus 

menenurus dan angka perkembangan mencapai 7,0 persen. Sugiarto, dkk. 

(2002:47)  mengatakan bahwa perubahan permintaan dapat dibedakan menjadi 

dua yaitu pergerakan sepanjang kurva permintaan yang artinya bila harga 

komoditas yang diminta berubah (naik atau turun). Penurunan harga komoditas 

tersebut akan menaikkan jumlah yang diminta dan kenaikan harga komoditas 

mengurangi jumlah yang diminta. Pergeseran kurva permintaan yang artinya 

pergeseran kurva permintaan ke kanan atau kekiri disebebkan oleh perubahan 

permintaan yang ditimbulkan oleh faktor-faktor selain harga komoditas tersebut. 

Permintaan yang tinggi tidak disertai penawaran didalam negeri menyebabkan 

semakin meningkatnya impor semen. Meningkatnya nilai impor semen sebagai 

salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. 

Gambar  4. 
Grafik Kurs Dollar Amerika Serikat Terhadap Rupiah 

 
 

          Sumber : Bank Indonesia, 2012 
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Gambar 4 menunjukkan Pergerakan kurs dollar Amerika Serikat terhadap rupiah 

sangat fluktuatif. Pada tahun 1997-1998 terjadi peningkatan kurs dollar Amerika 

Serikat yang sangat tinggi terhadap nilai mata uang rupiah disebabkan karena 

pada saat itu Indonesia sedang mengalami krisis moneter. Kurs dapat dijadikan 

alat untuk mengukur kondisi perekonomian suatu negara. 

Kurs Rupiah terhadap dollar Amerika Serikat juga memegang peran 

penting dalam perdagangan Internasional, karena kurs rupiah terhadap dollar 

Amerika Serikat memungkinkan untuk membandingkan harga semua barang dan 

jasa yang dihasilkan dari berbagai negara (Trivena, 2013). Apabila nilai tukar 

rupiah menguat terhadap dollar Amerika Serikat, maka akan berakibat pada 

kemampuan dollar yang menurun dalam perolehan barang dengan nilai rupiah, 

sehingga akan menaikan impor. Pada penelitian ini, kurs yang digunakan adalah 

kurs dollar Amerika Serikat sebagai mata uang dunia dikarenakan kurs dollar 

Amerika Serikat merupakan kurs mata uang standar internasional yang nilainya 

relatif stabil dan merupakan mata uang yang kuat dan dapat mudah untuk 

diperdagangkan serta dapat diterima oleh siapa saja sebagai pembayaran untuk 

transaksinya (Latief, 2001:15). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk 

asosiatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang berasal dari Badan Pusat Statistik. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah  menggunakan metode yang diambil dari 

dokumentasi. Objek dalam penelitian ini berupa permintaan nasional, produk 
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domestik bruto (PDB) sektor konstruksi menurut harga konstan dan nilai tukar 

(kurs) terhadap impor semen serta perkembangan impor semen di Indonesia. 

 Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda, dengan persamaan sebagai berikut : 

Y = 0+ 1X1 + 2X2 + 3X3 + ......................................................	
   (1) 

Keterangan: 
Y :    Nilai Impor Semen 

0 :    Intersep/konstant 
X1 :    Permintaan 
X2 :    Produk Domestik Bruto 
X3 :    Kurs Dollar Amerika Serikat 
β1, β2, β3     :    Koefisien Regresi 

        :   Tingkat Kesalahan (gangguan) stokastik 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan SPSS, diperoleh 

statistik deskriptif yang memberikan penjelasan mengenai nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai rata-rata, dan nilai standar deviasi dari masing-masing variabel. 

Berikut disajikan hasil dari statistik deskriptif. 

Tabel 1 Statistik Deskriptif Variabel Permintaan Nasional. PDB Dan Kurs 
Dollar Amerika Serikat Terhadap Impor Semen Descriptive Statistics

20 17804000,0 48150000,00 29796765,9500 8774044,328
20 22035,60 170884,80 85318,3700 50536,26669
20 2110,00 10950,00 7590,7000 3026,28106
20 6743534,89 17438061,56 10902638,2433 3056098,867
20

Permintaan_nasional
PDB
Kurs_dollar
Impor_semen
Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

	
  
  Sumber: data diolah 

Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel permintaan nasional tahun 1993-2012 (X1) 

rata-ratanya (mean) sebesar 29.796.765,95 ton dengan standar deviasi sebesar 

8.774.044,328. Permintaan tertinggi pada tahun 2012 yaitu sebesar 48.150.000 ton 
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karena adanya program pemerintah dengan nama MP3EI dan yang terendah pada 

tahun 1993 yaitu 17.804.000 ton karena adanya krisis moneter (Wikipedia.org). 

Variabel PDB tahun 1993-2012 (X2) rata-ratanya (mean) sebesar 85.318,37 

milyar dengan standar deviasi sebesar 50.536,26 milyar. PDB tertinggi yaitu 

sebesar 170.884,8 milyar pada tahun 2012 karena adanya kebijakan fiskal. PDB 

yang terendah terjadi pada tahun 1999 yaitu sebesar 22.035,60 milyar karena 

adanya krisis ekonomi (Wikipedia.org). 

Variabel kurs dollar tahun 1993-2012 (X3) rata-ratanya (mean) sebesar Rp 

7.590,7 dengan standar deviasi sebesar 3.026,28. Kurs dollar tertinggi di tahun 

2008 sebesar Rp 10.950 karena adanya kebijakan moneter. Terendah di tahun 

1993 sebesar Rp 2.110 karena adanya devaluasi (Wikipedia.org). 

Variabel nilai impor semen tahun 1993-2012 (Y) rata-ratanya (mean) 

sebesar 10.902.638,24 milyar dengan standar deviasi sebesar 3.056.098,86. Nilai 

impor semen tertinggi sebesar 17.438.061,56 ton pada tahun 2012 karena adanya 

perdagangan bebas Asia dan terendah yaitu sebesar 6.743.534,8  pada tahun 1999 

karena adanya utang luar negeri Indonesia (wikipedia.org) 

 Berdasarkan hasil olahan data dengan SPSS diperoleh hasil yang disajikan 

pada Tabel 2. 
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Tabel 2. 
Pengaruh Permintaan Nasional, PDB dan Kurs Dollar Amerika Serikat 

Terhadap Impor Semen  
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel 
Terikat 

Variabel 
Bebas 

Koefisien 
Regresi 

Standard 
Error t-hitung Sig. 

 
Impor semen 

(Y) 

Permintaan 
Nasional 

(X1) 
0,245 0,051 4,819 0,000 

PDB 
(X2) 

24,940 11,048 2,258 0,038 

Kurs dollar 
(X3) 

-202,606 77,006 -2,631 0,018 

Constanta = 3000914 F-hitung = 209,456  
R Square = 0,975  Sig F = 0,000 

 Sumber: Olah Data  2014 

 
 Berdasarkan Tabel 2 maka diperoleh persamaan sebagai berikut. 

 

  
∧

Y  = 3000914 + 0,245X1 + 24,940X2 – 202,606X3 ................... (2) 

  Dari persamaan regresi tersebut dapat diperoleh interpretasi yaitu volume  

impor Indonesia sebesar 3000914 adalah bila semua variabel bebas yaitu 

permintaan nasional, PDB, dan kurs dollar konstan, maka volume impor semen 

Indonesia pada tahun tersebut sebesar 3000914 persen. R2 sebesar 0,975 

menunjukkan bahwa 97,5%  variasi (naik-turunnya) variabel volume impor semen 

Indonesia dipengaruhi secara bersama-sama oleh variabel permintaan nasional, 

PDB, dan kurs dollar, sedangkan sisanya sebesar 2,5%  dipengaruhi oleh variabel 

lain   

Berdasarkan hasil uji F, nilai Fhtiung = 209,456 lebih besar dari nilai Ftabel = 

3,2 maka dapat disimpulkan bahwa permintaan, PDB dan kurs dollar Amerika 

Serikat secara simultan berpengaruh signifikan terhadap impor semen di 

Indonesia.  
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Pengaruh Permintaan Terhadap Impor Semen di Indonesia Tahun 1993 – 

2012. Hasil statistik uji t menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar 4,819 dengan 

sig 0,00 yang berarti Ho ditolak atau variabel permintaan nasional berpengaruh 

positif signifikan terhadap impor semen tahun 1993-2012. Konsumsi semen di 

Indonesia semakin meningkat, sedangkan produksi semen dalam negeri belum 

dapat memenuhi kebutuhan semen dalam negeri, hal ini mengakibatkan impor 

semen semakin meningkat dari tahun ke tahun. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Ida Kartini (1999) mengatakan dalam mengantisipasi terjadinya 

kelangkaan pasokan semen di Indonesia dimana produksi semen dalam negeri 

masih terbatas dalam memenuhi kebutuhan nasional, maka semen impor cukup 

berperan untuk memenuhi kebutuhan nasional. 

Pengaruh PDB Terhadap Impor Semen di Indonesia Tahun 1993 – 2012. 

Hasil statistik uji t menunjukan bahwa t hitung sebesar 2,258 dengan sig 0,038 

yang berarti Ho ditolak atau variabel PDB berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap impor semen. Menurut Sadono Sukirno (2004) menyebutkan bahwa 

fungsi impor dari suatu negara adalah sebuah fungsi yang memperlihatkan 

hubungan antara impor negara tersebut dengan pendapatan nasionalnya. Semakin 

besar PDB suatu negara, makin besar pula impor yang dilakukan negara tersebut. 

Pada kebanyakan negara berkembang, kenaikan PDB menyebabkan 

meningkatnya tingkat kesejahteraan, namun diikuti oleh perubahan selera 

masyarakat yang makin menggemari produk impor. Hal ini dikarenakan 

masyarakat meyakini bahwa pemakaian produk impor merupakan lambang 

kemegahan seseorang sehingga secara langsung meningkatkan impor sejalan 
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dengan kenaikan PDB.  Hal serupa diungkapkan oleh Nopirin (2009) bahwa 

semakin tinggi tingkat pertumbuhan pendapatan (PDB) maka semakin besar 

kemungkinkan untuk impor. Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Riris Septiana (2011) memperoleh produk domestik bruto 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap impor Indonesia dari China. 

Pengaruh Kurs Dollar Amerika Serika Terhadap Impor Semen di Indonesia 

Tahun 1993 – 2012. Hasil statistik uji t menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar -

2,631 dengan sig 0,018 yang berarti Ho ditolak atau variabel kurs dollar Amerika 

Serikat berpengaruh negatif dan signifikan terhadap impor semen. Menurut 

Boediono (1997) apabila nilai rupiah terdepresiasi terhadap mata uang asing maka 

akan berdampak pada nilai ekspor yang naik sedangkan nilai impornya akan 

turun. Kenaikan kurs akan menaikkan harga barang-barang dalam  negeri bagi 

importer luar negeri. Ini berarti bahwa ekspor menjadi lebih mahal bagi orang 

asing karena mereka harus mengorbankan lebih banyak mata uang negaranya 

untuk membeli barang dalam negeri dan impor naik karena barang luar negeri 

menjadi lebih menarik bagi warga negara dalam negeri. Jika terjadi penurunan 

kurs, maka ini berati bahwa lebih sedikit mata uang asing yang harus dibayar 

untuk membeli sejumlah tertentu barang luar negeri.  

Turunnya harga dari barang impor akan mengakibatkan permintaanya 

menjadi meningkat. Meningkatnya permintaan akan mengakibatkan jumlah impor 

meningkat, sehingga dapat dikatakan bahwa antara kurs dengan volume impor 

memiliki hubungan negatif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hadi 

Cahyono (2010) yang meneliti pengaruh kurs dollar terhadap impor Indonesia dari 
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Amerika Serikat. Hasil penelitiannya menyebutkan kurs dollar berpengaruh 

signifikan  terhadap impor Indonesia dari Amerika Serikat.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilalukan pada 

bab sebelumnya maka dapat ditarik simpulan bahwa  permintaan, produk 

domestik bruto dan kurs dollar Amerika Serikat secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap impor semen di Indonesia tahun 1993-2012 dan permintaan, 

produk domestik bruto secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

impor semen di Indonesia tahun 1993-2012. sedangkan kurs dollar Amerika 

secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap impor semen di 

Indonesia tahun 1993-2012. 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, maka dapat disampaikan 

beberapa saran  yaitu agar mampu memenuhi kebutuhan impor semen dibutuhkan 

nilai kurs dollar Amerika Serikat yang stabil dalam perekonomian Indonesia. 

Sebaiknya untuk Pemerintah dalam hal ini menciptakan kondisi perekonomian 

yang semakin membaik dan bagi para produsen diharapkan dapat memanfaatkan 

peluang pasar baik di dalam negeri maupun luar negeri.  
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